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Abstract

The COVID-19 pandemic has been defined by WHO since March 11, 2020 until now. The government has
made regulations to minimize the spread of COVID-19, one of which is Hand Washing with Soap (CTPS). The
new habit of CTPS is intended for all circles, one of which is children. School-age children are an important
period of social development so they need to be supervised so that their health is maintained, especially
aspects of cleanliness. This community service activity aims to increase knowledge and familiarize new habits
of CTPS in school-age children. The method used is in the form of counseling and mentoring. The delivery of
counselingis done by means of posters depicting CTPS. In this community service activity, pre-test and post-
test were carried out through questionnaires to see the increase in respondents' knowledge. The results of the
pre-test and post-test showed that there was an increase in knowledge with a pre-testscore of 56.3% to 97.9%
in the post-test. This shows that the counseling and mentoring activities are effective in increasing
respondents’ knowledge.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 ditetapkan oleh WHO sejak tanggal 11 Maret 2020 hingga saat ini. Pemerintah telah
membuat peraturan untuk meminimalisir penyebaran COVID-19, salah satunya adalah Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS). Kebiasaan baru CTPS diperuntukkan untuk semua kalangan salah satunya anak-anak. Anak
usia sekolah merupakan masa perkembangan sosial yang penting sehingga perlu mendapat pengawasan agar
kesehatannya terjaga, terutama aspek kebersihan. Kegiatan pengabdian masyarab kat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan membiasakan kebiasaan baru CTPS pada anak usia sekolah. Metode yang
dilakukan berupa penyuluhan dan pendampingan. Penyampaian penyuluhan dilakukan dengan poster
gambaran CTPS. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pre-test dan post-test melalui kuesioner
untuk melihat peningkatan pengetahuan responden. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dengan nilai pre-test sebesar 56,3% menjadi 97,9% pada post-test. Hal ini
menunjukan bahwa kegiatan penyuluhan serta pendampingan ini efektif untuk meningkatkan pengetahuan
responden.

Kata Kunci: anak-anak, cuci tangan pakai sabun, penyuluhan, COVID-19

PENDAHULUAN

COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO (World Health Organization) pada 11
Maret 2020. COVID-19 melanda seluruh penduduk di semua Negara salah satunya Indonesia.
COVID-19 adalah wabah penyakit infeksi menular yang menyerang sistem pernafasan.
COVID-19 disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang merupakan tipe baru dari Virus Corona.
Penyebaran Virus Corona dapat terjadi jika Anda secara langsung berinteraksi dengan orang
yang terinfeksi atau dengan cairan saat orang tersebut batuk dan bersin. Virus Corona dapat

berpindah ke tubuh dan wajah (mulut, hidung dan mata) dengan tangan yang telah
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terkontaminasi. Tanda-tanda umum dan gelaja infeksi COVID-19 termasuk gejala gangguan

pernapasan akut, seperti demam, batuk dan kesulitan bernafas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari
dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian
(Kemenkes, 2020).

Virus Corona menyerang kelompok usia dewasa, lansia dan anak-anak. Anak-anak masuk
ke dalam kelompok usia yang rentan terhadap penularan COVID-19. Bukti awal menunjukkan
bahwa anak-anak sama mungkinnya dengan orang dewasa untuk terinfeksi SARS-CoV-2 tetapi
lebih kecil kemungkinannya untuk menunjukkan gejala atau mengembangkan gejala yang parah
(Zimmermann dkk, 2020).

Setelah deklarasi Pandemica Global Covid-19 pada 12 Maret 2020 oleh WHO (World
Health Organization atau Badan Kesehatan Dunia), Presiden Republik Indonesia mengeluarkan
Surat Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 2020 pada penentuan darurat kesehatan masyarakat
Corona Virus Disease 2019 pada 31 Maret 2020. Kementrian Kesehatan segera merilis Eskular
No. HK.02.02/1/ 345 ke semua Kabupaten dan Provinsi untuk secara aktif menghindari
transmisi Covid-19 melalui “masker untuk semua” dan gerakan menyediakan layanan Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS).

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) lebih efektif daripada mencuci tangan dengan air saja.
Apabila Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dilakukan sesuai prosedur, maka infeksi akibat virus
COVID-19 dapat diminimalisir. Disarankan agar mencuci tangan sesering mungkin setelah
memegang benda asing (minimal 40-60 detik). Kebiasaan Mencuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) menjadi bagian penting dari mata rantai kesehatan, apalagi di masa pandemic seperti
sekarang ini. Meski terkesan sederhana, ternyata banyak instansi, perusahaan, dan lembaga
publik lainnya yang sudah menyediakan fasilitas cuci tangan. Hal ini juga terjadi di Perumahan
Kranggan Permai, lebih tepatnya di RT 001. Peraturan ini sudah berlaku sejak lama, namun

masyarakat sekitar masih belum memanfaatkannya dengan baik. Kebiasaan mencuci tangan
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pakai sabun, terutama pada anak-anak akan menjadi investasi jangka panjang bagi mereka dan
bisa meminimalisir penyebaran penyakit.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat terkait
penyuluhan serta pendampingan Kebiasaan Baru Praktek Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
pada anak-anak di Perumahan Kranggan Permai, terkhusus di RT 001 untuk memberikan
pengetahuan dan pelatihan terhadap anak-anak betapa pentingnya cuci tangan pakai sabun
dengan prosedur yang tepat.

Tujuan dari Program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membekali anak-
anak berupa pendidikan dan investasi jangka panjang untuk menjaga kesehatannya, terutama di
masa pandemic COVID-19. Penyuluhan ini membantu Anak-anak mengembangkan kebiasaan
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan sering mencuci tangan

pakai sabun.

METODE

Program Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Minggu, 04 Juli 2021
bertempat di JIn. Katelia Raya AS 5 N0.30 RT 001/RW 013, Kranggan Permai, Desa
Jatisampurna, Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi. Kegiatan ini diikuti oleh anak-anak usia
sekolah.

Protokol Kesehatan selalu diprioritaskan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan
kegiatan penyuluhan berjalan aman dan tidak membahayakan lingkungan sekitar. Dalam
kegiatan ini, semua Anak menerapkan prosedur kesehatan dengan tanggung jawab sebagai
berikut :

1. Membersihkan ruangan sebelum penyuluhan

2. Tempat penyuluhan menyediakan fasilitas Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan

air mengalir

3. Menyediakan Hand Sanitizer

4. Tempat Penyuluhan memelihara penggunaan masker dan menjaga jarak dari setiap

peserta

Adapun langkah-langkah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang disampaikan adalah
berdasarkan WHO :

1. Basahi tangan dengan air dan gunakan sabun secukupnya pada tangan

2. Gosok punggung tangan dan sela-sela jari secara bergantian
3. Gosok jari-jari bagian dalam
4

. Gosok telapak tangan dengan posisi jari saling mengait/mengunci
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5. Gosok ibu jari secara berputar dalam genggaman tangan dan lakukan pada kedua
tangan
6. Gosokkan bagian ujun g jari pada telapak tangan secara berputar dan lakukan pada
kedua tangan
Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan
berupa pemahaman pentingnya cuci tangan pakai sabun dan pendampingan praktek cuci tangan
secara langsung. Media yang digunakan berupa poster berisi gambar prosedur cuci tangan.
Data peningkatan pengetahuan diperoleh dengan menggunakan instrumen kuesioner pre-

test dan post-test yang di analisis secara deskriptif.

HASIL DAN CAPAIAN

Total responden yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat “Upaya Pencegahan
Infeksi COVID-19 dengan Penyuluhan dan Pendampingan Kebiasaan Baru Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS) pada Anak” sebanyak 6 orang. Tabel 1 menunjukkan bahwa laki-laki lebih
banyak daripada perempuan, yaitu orang (70%) dan 2 orang (30%). Tabel 1 menunjukkan
distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, Usia dan Penyintas COVID-109.

Tabel. Distribusi Karakterisik Responden

Karakteristik N (%)
Jenis kelamin

- Laki-laki 70%

- Perempuan 30%
Usia

- < @8tahun 17%

- > 8tahun 83%
Penyintas Covid-19

- Tidak 100%

- Ya 0%

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan terjadi setelah melakukan penginderaan
suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar yaitu didapat

melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2011).
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Peningkatan pengetahuan didapatkan dengan adanya pre-test dan post-test melalui

penyuluhan kepada anak-anak. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi dan poster
gambaran bagaimana cuci tangan pakai sabun yang tepat. Setelah pemberian materi, anak-anak
dipersilahkan untuk mempraktikkan secara langsung cara mencuci tangan pakai sabun.

Setelah selesai mempraktekan cuci tangan pakai sabun, akan diberikan kuesioner post-
test untuk melihat peningkatan pengetahuan. Berikut merupakan diagram presentase

peningkatan dari pre-test ke post-test :
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20.00%

0.00%

Pre test Post test

Gambar. Rata-rata nilai yang diperoleh saat Pretest dan Postest

Berdasarkan hasil presentase pre test dan post test (Gambar 1) menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan. Rata-rata nilai pre test sebesar 56,3% dan post test sebesar 97,9%.
Oleh karena itu, terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 31,3%. Hal ini berarti setelah
dilakukan penyuluhan anak-anak memahami CTPS dan prosedur yang benar dalam
melakukannya.

Hasil presentase melalui penyuluhan dan pendampingan praktek terlihat hasil post-test
97,9% lebih besar dari hasil pre-test 56,3% artinya ada perbedaan dari hasil belajar antara pre-
test dengan hasil post-test. Secara keseluruhan, pertanyaan yang diajukan mengalami kenaikan.
Skor nilai pada semua pertanyaan mengalami kenaikan dari pre-test ke post-test. Perubahan ini
dapat terjadi salah satunya karena pada kegiatan ini anak-anak mendapatkan informasi dan
dipraktekkan secara langsung.

Dalam penelitian Natsir (2018) diketahui terjadi peningkatan jumlah responden sebelum
penyuluhan dengan pengetahuan tinggi setelah penyuluhan tentang CTPS, yaitu dari 56,7%
menjadi 93,3%. Sedangkan jumlah responden yang pengetahuan kurang menurun dari 43,3%
menjadi 6,7% setelah penyuluhan tentang CTPS.

Perbandingan yang terjadi tidak terlalu jauh, pada penelitian Natsir (2018) hasil pre-test
terjadi perbedaan antara 56,7 & dan 56,3%. Sedangkan hasil post-test terjadi perbedaan antara
93,3% dan 97,9%. Peningkatan pengetahuan pada penelitian Natsir (2018) terjadi peningkatan

pengetahuan sebesar 36,6%.
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Hasil penelitian pada distribusi jenis kelamin, jenis kelamin responden terbagi dua
responden laki-laki dan responden perempuan. Perbedaan jenis kelamin, baik jenis kelamin
laki-laki maupun perempuan tidak mempengaruhi perbedaan pengetahuan tentang CTPS setelah
diberikan penyuluhan. Namun saat pemberian materi, perhatian anak perempuan lebih baik

dibandingkan dengan anak laki-laki.

KESIMPULAN
Kegiatan ini mendapatkan respon yang positif oleh pihak mitra. Setelah pelaksanaan
penyuluhan dan pendampingan CTPS ini, pengetahuan anak-anak tentang CTPS mengalami

peningkatan sebesar 31,3%.
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